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Valillitas Pemeriksaan Antigen P24 HIV Metode 
Rapid lmmunochromatograpliylerbadap Viral 
Load RNA HIV Metode POR 
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Latar bclakang. Bayi yang dilahirkan oleh ibu pengidap HIV/AIDS akan mengandung antibodi HIV ibu 
dalam darahnya, terdeteksi sampai usia 18 bulan. Pemeriksaan virologi (RNA/DNA HIV dan antigen p24 
HIV) sesuai standar WHO adalah pemeriksaan HIV pada bayi dan anak <18 bulan terlahir dan ibu HIV/ 
AIDS. 
Tujuan. Mengetahui validitas pemeriksaan antigen p24 HWmetode rapid irnmunocbromatogrpahyterhadap 

viral load RNA HIV metode PCR pada bayi dan analc <18 bulan dengan ibu HIV/AIDS. 
Metode. Penclitian dilakukan di RSUP di. Hasan Sadikin Bandung dan RSK Dharmais Jakarta, penode 
April-September 2013. Subjek penelitian adalah 72 bayi dan anak berusia <18 bulan yang lahir dan ibu 
HIV/AIDS. 
Hasil. Sembilan (12,5%) dari 72 subjek penclitian terdetcicsi HIV pada pemeriksaan viral load RNA HIV, 2 
(22,2%) di antaranya positif pada pemeriksaan antigen p24 HIM Didapatkan sensitivitas 22,2%, spesifisitas 
100%, dan akurasi 903%. 
Kesimpulan. Pemeriksaan antigen p24 HIV metode rapid immunochromatograpby memiliki spesifisitas 
tinggi, sensitivitas rendah sehingga pemerilcsaan antigen p24 HIV metode rapid immuno/romatography 

mi dapat digunakan sebagai alat diagnostik. $IIIF.1 2015;16(5):347-50. 
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J
nfeksi human immunodeficiency virus (HIV) 
merupakan masalah kesehatan dunia, terutama di 
negara sedang berkembang sejak 25 tahun yang 
lalu. 1  Berdasarkan data epidemiologi tahun 2009, 
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Wor/,JHealth Organization (WHO) dan Uni red Nation 
Acquired Immune Deficiency Syndrome (UNAIDS) 
melaporkan 2,5 juta bayi dan anak menderita HIV dan 
370.000 di antaranya adalah kasus baru. Diperkirakan 
260.000 bayi dan anak penderita HIV yang tidak 
mendapat terapi anti retrovirus (ARV) meni nggal 
dunia. 2  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
melaporkan 108.600 individu menderita HIV dan 
43.667 individu menderita AIDS sampai dengan 

SU1PeaVI, Vol. 16, No. 5, Februari 2015 	 347 


